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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penganrtr pengguxaan aset desa dan sumber daya
manusia terhadap kinerja BUMDes. Aset desa dan potensi lokal yang dimiliki Kabupaten Banyumas
dan Purbalingga peilu dikembangkan dengan baik. Masyarakat di dalanrrya merupakan sumber daya
manusia sebagai pengelola dan juga penggerak B(lMDes. Masih banyak permasalahan yang terjadi
dalam nrengelola dana desa, mulai dari rendahnya kompetensi aparatur desa dan tanggung jawab
kerja hingga pemanfaatan aset desa yang wajib untuk dioptimalkan. Pentingnya pengelolaan ase1,
pemerintah desa harus melakukan pengelolaan aset milik desa dengan mengedepankan aspek
ekonomi supaya pemanfaatan aset desa rnaupun sumber daya manusia dapat tercapai kesejahteraan
ekonomi masyarakat desa. Untuk itu perlu adarrya orang-orang profesional yang berkompeten dalam
pengelolaan aset desa.
Penelitian ini dilakukan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang ada di Kabupaten
Banyumas dan Purbalingga. Pola pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
teknik Purposive Sampling sehingga diperoleh 127 responden. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa optimalisasi aset berpengaruh positif terhadap kinerja BUMDes dan sumber daya manusia
berpengaruh positif terhadap kinerja BUMDes. Kedua variabel menjadi faktor kunci yang
mempengaruhi kinerja BUMDes di Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Purbalingga-
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ABSTRACT

This study aims to analyze the etfect of using village assets and human resources on the performance
of BUMDes. Village assets and local potential owned by Banyumas and Purbalingga Regencies
need to be developed properly. The community in it are human resources as managers and also
movers of BLIMDes. flrcre are still many problems that occur in managing village funds, rangilg
from the low competence of village apparatus and work responsibilities to the utilization of vitlage
assets that must be optimized. The importance of asset management, the village govemment must
manage village assets by prioritizing the economic aspect so that the use of village assets and human
resources can achieve the economic welfare of the village community. For this reason, it is
necessary to have professional people who are competent in managing village assets.
This research was conducted on Village Owned Enterprises (BUMDes) in Bannmas and
Purbalingga Regencies. The sampling pattem in this study was using the purposive sanrpling
technique in order to obtain 127 respondents. The results of data analysis show that asset
optimization has a positive effect on the performance of BUMDes and human resources has a
positive effect on the performance of BIlMDes. The two vadables are the key factors that affect the
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performance of BUMDes in Banpmas Regency and Purbalingga Regency.

Keywords: optimization, assets, human resotuces, performance, BUMDes

PENDAIIULUAI\
Desa rnerupakan agen pemeriutah terdepan yang dapat menjangkau kelompok sasaran riil yang

hendak disejahterakan, yaitu dengan membentuk suatu badan usaha yaitu Badan Usaha Milik Desa
yang sesuai dengan permendagri nomor 39 tahun 2010 tentang badan usaha milik desa, yang
menyebutkan bahwa: "unhrk meningkatkan kemarnpuan keuangan pemerintah desa dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan meningkatkan pendapatan masyarakat rnelalui berbagai kegiatan
usaha ekonomi masyarakat pedesaan, didirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sesuai dengan
kebutuhan dan potensi desa"

Hal ini membuat keberadaan desa baik sebagai lembaga pemerintahan maupun sebagai entitas
kesatuan masyarakat hukum adat menjadi sangat penting dan strategis. Sebagai lembaga
pemerintahan, desa rnerupakan ujung tombak pemberian layanan kepada masyarakat. Sedangkan
sebagai entitas kesatuan masyarakat hukum, desa merupakan basis systern kemasyarakatan bangsa
Indonesia yang sangat kokoh sehingga dapat menjadi landasan yang kuat ba-qi pengembangan sistem
politik, ekonomi, sosial-budayq dan hankam yang stabil dan dinamis.

BUMDes ini diharapkan juga mampu menstimulasi dan menggerakkan roda perekonomian di
pedesaan. Aset ekonomi yang ada di desa harus dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa.

Substansi dan filosofi BUMDes harus dijiwai dengan sernangat kebersarnaan dan selfhelp sebagai

upaya memperkuat aspek ekonomi kelembagaannya. Pada tahap ini, BUMDes akan bergerak
seirama dengan upaya meningkatkan sumber-sumber pendapatan asli desa, menggerakkan kegiatan
ekonomi masyarakat di mana peran BIJMDes sebagai institusi payung dalam menaungi (Nurcholis,
201 I : 88).

Dana desa dibsrikan dengan tujuan agar desa yang menerima dapat membangun desanya secara
mandiri dan lebih maju. Fulgsi dari dana desa itu sendiri sebagai stimulan juga sebagai motivasi
agar desa dapat lebih maju dan mandiri salah satunya membangun perekonomian di desa tersebut.
Namun, pengelolaan dana desa masih banyak permasalahan yang terjadi, mutai dari kornpeGnsi
aparatur desa dan pertanggungiawaban hingga sampai pembentukan BUMDesa untuk
memanfaatkan aset desa yang wajib untuk dioptimalkan (Atmadja, et a1.,2018). Disamping itu,
pernerintahan desa wajib memberdayakan rnasyarakat dalam setiap tahapan pembangunan yang
berhubungan dengan kesejahteraan masyarakatnya.

Pennasalahan pokok lain yang sering dihadapi oleh BUMDes adalah kualitas kinerja sumber
daya manusia yang masih rendah yang dalam hal ini kinerja karyawan BUMDes. Karyawan
BUMDes sekaligus merangkap sebagai pengelola terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara.
Kineg'a karyawan akan sangat mempengamhi kinerja BUMDes, tinggi rendahnya tingkat kinerja
karyawan dan pengelola lembaga akan berpengaruh terhadap kinerja lembaga (Gibson, 1996).
Rendahnya kinerja petrgelola dapat dilihat dari belum optirnalnya pengelola BUMDes untuk
menyelesaikan pekerjaan, beke{a belum sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan yang
menyebabkan rendahnya prestasi keq'a, masih rendahnya tingkat disiplin kerja (GubemurBali dalam
Antara News, 2015). Kinerja merrrpakan hasit keg'a atau prestasi kerja dan bagaimana proses suatu
pekerjaan beilangsung (Amrstrong dan Baron, 1998).

METODE PEI\IELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang ada di Kabupaten
Banyumas dan Kabupaten Purbalingga. Sampel penelitian ini adalah pengurus BUMDes yang terdiri
dari Ketua,{Kepala Desa, Sekretaris atau Bendahara. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data kuantitatif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer berupa skor jawaban
kuesioner dari responden mengenai optirnalisasi aset, sumber daya manusia dau kinerja BUMDes,
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Serta data sekunder yaitu berupa dokumen atau catatan dari BUMDes maupun dari Dinas
Pemberdayaan Masyarakat.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berbasis daftar pertanyaan
yang akan disebar terkait dengan optimatisasi aset, sumber daya manusia dan Kinerja BUMDes-
Dalam penelitian ini skala yang digunakan untuk penyusunan kuesioner adalah skala likert. Obyek
penelitian dalam penelitian ini adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang berada di wilayah
Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Purbalingga. Jumlah BtlMDes di wilayah Kabupaten
Banyumas berjurnlah 269 desa sedangkan jumlah BfIMDes di wilayah Kabupaten Purbalingga
berjurnlah 153 desa. Penggunaan telmik pengambilan sampel metode Purposive Sampling dengan
kriteria sampel penelitian yaitu : responden menduduki jabatan sebagai pengelola BUMDes
(ketua/kepala, sekretaris maupun bendahara), responden merupakan BUMDes dengan klasifrkasi
tumbuh, berkembang atau maju dan responden mempakan masyarakat asli wilayah setempat.
Dengan kriteria tersebut, maka sampel dari BUMDes wilayah Kabupaten Banyumas ada 132 desa
dan sampel dari BLIMDes wilayah Kabupaten Purbalingga ada 57 desa.

Uji instnrmen data diawali dengan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap psrtanyaan-
pertanyaan instrumen unhrk melihata apakah instrumen yang dipakai dalam kuesioner valid dan
reliabel. Dilanjutkan dengan melakukan analisis data dengan melakukan uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas, kemudian melakukan analisis regresi
linier berganda dan uji statistik. Semua pengujian menggunakan program SPSS,

IIASIL DAN PEMBAIIASAII
Obyek penelitian adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di wilayah Kabupaten Banyumas

dan Kabupaten Purbalingga. Jurnlah BUMDes di wilayah Kabupatan Banyumas berjumlah 269 desa
sedangkan jurnlah BUMDes di wilayah Kabupaten Purbalingga be{umlah 153 desa. Penggrrnaan
teknik pengambilan sampel metode Purposive Sampling dengan kriteria sampel penelitian yaitu :

responden sebagai pengelola BUMDes (ketuakepala, sekretaris maupun bendahara), BUMDes
dengan klasifikasi tumbuh, berkembang atau maju dan masyarakat asli wilayah setenrpat.

Dengan lsiteria tersebut, maka sarnpel dari BUMDes wilayah Kabupaten Banyumas ada 132
desa dan sampel dari BUMDes wilayah Kabupaten Purbalingga ada 57 desa. Dan total ada 127
kuesioner yang kembali dengan data lengkap dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Pengujian instrumen dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil uji validitas untuk
variabel optimalisasi aset dengan 4 itern pertanyaan, variabel sumber daya manusia dengan 5 item
pertanyaan dan variabel kinerja BUMDes dengan 4 item pertanyaan memitiki nilai conrlated item-
total correlation lebih besar dari nilai r-tabel (0,264). Ha1 ini berarti indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel optirnalisasi aset, variabel sumber daya manusia dan variabel kinerja BUMDes
dapat dikatakan valid sebagai alat ukur. Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel optimalisasi aset
menunjukan bahwa nilai Cornbach's Alpha sebesar 0,826 lebih besar dari 0,60. Hasil uji reliabilitas
variabel sumber daya manusia menunjukan bahwa nilai Cornbach's Alpha sebesar 0,734 lebih besar
dari 0,60. Hasil uji reliabilitas variabel Kinerja BUMDes menunjukan bahwa nllai Cornbach's Alpha
sebesar 0,916 lebih besar dari 0,60. Hal ini berarti item-item kuesioner untuk mengukur variabel
optimalisasi aset, sumber daya manusia dan Kinerja BUMDes dapat dikatakan konsisten atau reliabel
sebagai alat ukur.

Hasil uji normalitas data menggunakan statistik KolmogiorovSmirnov mentxtjukkan bahwa
nilai Asymp. Sig. (2aailed) sebesar 0,267. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Berrtasarkan lciteria uji
normalitas, data berdishibusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2+ailed) lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran data berdistribusi nonnal.

Hasil uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan rjr gleiser. Jika signifikansi setiap
variabel independen yang dihasilkan lebih dari 0,05, rnaka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifftansi setiap variabel independen optimalisasi aset 0,357
dan sumber daya manusia 0,084 berada di atas atau lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
sigrrifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada variabel independen yang digunakan pada penelitian ini.
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pcrhitngan menttjltall vanabel optllnalistti aset mcm蠍 i tolcralllcc O,676 dan sul■ bel daya
mallusia melnllJd tOlerance O,783, tidak ada variabel indcpenden yang melluliki nllai 女〕Jし″αFc`
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″(VIF)juga mellunJllkkan v〔 血め cl opt■malisasi

asct mclniliki VIF l,431 dan slunbcr daya manusia mcllllltt VIF l,654, tidak ada vanabcl

indcpendcll yang nlclnilild nilai Ⅵ F lcbih dalli 10.Jadi, dapat disimpu■‐an babwa jdalc ada
multikolldedtts untllk variabel independen dalam lnodel reglesi yang dirnakan dalam penelltian ini.

Analisis regesi linla berganda llnmk mengji IЦ〕del peng血 optinttlisasi aset dall sul■bct

daya lnallusia terhadap hnetta BIIMDes Hasil allalisis regresi l血 er bettanda dapat dilihat:

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Goefficients'

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

coemcients

t SiqB Std. Error Beta

1 (COnStant) 27468 4.338 3.324 000

Optima‖sasi Aset 273 .141 .326 2.626 .001

Sumber Daya Manusia 254 070 373 4134 004

a. Dependent Variable: Kineria BUMDeS

Sumber : Data primer diolah, 2021.

Model Anatisis Regresi Linier Berganda :

Y: o* plXr + $2Xz+ e

Y :27 ,469 + 0,273Xr + O,254Xt + e

Keterangan:
Y : KinerjaBUMDes

Konstanta
gl- p2 : Koefrsien Regresi
Xl : Oprtimalisasi Aset
X2 : SumberDaya Manusia

1. Pengaruh Optimalisasi Aset terhadap Kinerja BUMDes
Hasil dari hipotesis pertama (Hr) menunjukkan bahwa variabel optimalisasi aset memiliki nilai
signifikansi ssbesar 0,001 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,253 maka hipotesis yang pertama
diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa optimalisasi pengelolaan aset berpengaruh
positif terhadap peningkatan kinerja BUMDes.
Optimalisasi dapat diartikan sebagai upaya unh:k membuat sesuatu menjadi optimal atau
menghasilkan yang terbaik. Pemanfaatan aset secara optimal dapat menghasilkan kas yang bisa
menanibah pendapatan asli desa. Aset yang ada pastinya sudah harus diinrrsrrtarisasi dan dilegalkan
secara hukum, agar tidak terjadi sengketa dangan pihak manapun. Optimalisasi aset merupakan
kegiatan atau tindakan untuk rnelakukan perhitungan, pengurusan, penyelenggaraan, pengaturan,
pencatatan data dan pelaporan barang milik daerah dalam unit pemakaian. Kegiatan identifikasi dan
pengelolaan dimaksudkan untuk merrperoleh inforrnasi yang akurat, lengkap, dan mutakhir
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mengenai kekayaan desa yang dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah desa. Pengoptimalan
pengelolaar aset merupakan salah satu falctor terpentirg dalam meningkatkan pendapatan asli desa

agar dapat menjamin kesejahteraan masyarakat yang rnenunjukkan adanya peningkatan kinerja
BUMDes.

2. Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja BUMDes
Hasil dari hipotesis kedua (Hz) menunjukkan bahwa variabel sumber daya alam merniliki nilai
signifrkansi sebesar 0.004 < 0.05 dan koefisien regresi sebesar 0.268 maka hipotesis yang ketiga
diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sumber daya manusia berpengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja BUMDes.
Pengelolaan aset desa/BUMDes harus dilakukan secara profesional yaitu pengelolaan oleh orang-
orang yang memiliki kompetensi dalam melakukan tugasnya. Profesionalisme adalah suatu sikap
atau keadaan dalam melaksanakan pekerjaan dengan uremerlukan keahlian melalui pendidikan dan
pelatihan tertentu dan dilak-ukan sebagai suatu pekerjium yang menjadi sumber penghasilan
(Sedarmayanri,2004). Dalam panelitian ini sumber daya manusia ditujukan kepada aparatur desa
sebagai pengelola BUMDes sehingga mereka dapat melayani masyarakat sscara profesional.
Aparatur desa juga harus melakukan tugasnya sesuai dengan kemampuannya, sehhgga hasil yang
didapatkan bisa rnaksimal. Masyarakat desa menjadi sumber daya manusia bagi BUMDes yang
perlu dilakukan pemberdayaan masyarakat untuk kepentingan desa. Pemberdayaan masyarakat
desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan
meninglcatkan pengetahuan. sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serla
memanfaatkan sunrber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan
yang sesuai dengan essnsi masalah dan pnoritas dan priontas kebunrhan masyarakat Desa (Yabbar,
2015). Pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk memampukan desa dalam pembangunan desa.
Dengan adanya pemberdayaan masyarakat ini juga diharapkan mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat maupun pendapatan desanya. Hal ini menjadi cerminan dari kinerja BUMDes yang
baik.

KESIMPT]LAN
Penelitian ini berhrjuan untuk membuktikan secara ernpiris pengaruh dari Optimalisasi Aset dan
Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja BUMDes. Hasil dari penelitiannya adalah sebagai berikut :

l. Optimalisasi Aset berpengaruh positif terhadap peningftatan Kinerja BUMDes.
2. Pyngelolaan Sumber Daya Manusia berpengaruh positif teftadap peningkatan Kinerja BUMDes.
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